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ABSTRAK 

  

 

 

Salat merupakan ibadah wajib bagi setiap umat Islam. Kewajiban salat 
berada tepat setelah kewajiban syahadat. Secara historis diperintahkannya salat 
juga sangat istimewa, karena salat diperintahkan langsung oleh Allah kepada nabi 

Muhammad dalam peristiwa isra>’ mi’ra >j. Salat harus dilakukan dalam keadaan 

apapun, baik itu sehat maupun sakit, dilaksanakan dengan berdiri, bila tidak 

mampu berdiri maka dilaksanakan dengan duduk, bila tidak mampu dilaksanakan 

dengan duduk maka dilaksakan dengan berbaring, kecuali bagi mereka yang haid 

dan nifas, mereka tidak harus mengganti salat-salat yang ditinggalkannya. 

Pada praktik pelaksanaan salat, masih ada sebagian orang yang belum 
mengetahui tentang tata cara melaksanakan salat ketika dalam keadaan sakit. 
Sehingga mereka lebih cenderung untuk meninggalkan salat, karena tidak 
mengetahui tata cara salat dalam keadaan sakit tersebut. Dan pada akhirnya 
sampai matipun mereka masih meninggalkan tersebut.  

Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk mengumpulkan pendapat para 

ulama‟ tentang status salat qad}a>’  ‟ untuk mayit tersebut. Kemudian menganalisa 
tentang praktik salat qada‟ untuk mayit yang banyak dilaksanakan masyarakat 

melalui perspektif „Ulama Syafi‟iyyah, mengingat mazhab ini merupakan 

mayoritas yang ada di Indonesia. 
Hasil dari pengumpulan pendapat para ulama‟ Syafi‟iyyah adalah: 

Sebagian ada yang berpendapat boleh untuk melaksanakan qad}a>’ salat untuk 

mayit, dan sebagian lagi tidak membolehkan qad}a>’ salat untuk mayit. Menanggapi 

perbedaan ulama‟ tersebut, penulis mengambil kesimpulan bahwa qad}a>’ salat 

untuk mayit merupakan suatu usaha untuk menolong si mayit untuk menebus 

kesalahnnya. Adapun mengenai apakah amalan tersebut akan sampai pada si 

mayit ataupun tidak, itu adalah hak Allah semata, sedangkan menurut kajian 

hukum: qad}a>’ salat untuk mayit menurut „ulama Syafi‟iyyah dapat dikatakan 

bahwa secara masyhu>r aturan fikih untuk melaksanakannya merupakan hal yang 

tidak absah. Hal ini ditinjau dari metode istinba>t} dalil yang menjadi legitimasi 

„ulama yang memperbolehkannya dengan cara qiya>s secara hierarki tidak 

seotoritatif yang melarangnya. 
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HALAMAN MOTTO 

 

“Lelah dalam belajar itu biasa tetapi jangan menyerah dalam belajar” 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai (dari 

sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan 

hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 

(Q.S. Al-Insyirah :5-8) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 

 

“Berdoa, berusaha, berserahdiri pada Allah” 

……..SEMANGAT…….. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jīm 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

Zāi 

Sīn 

Syīn 

Ṣād 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

ً 

Ḍād 

Ṭā‟ 

Ẓā‟ 

„Ain 

Gain 

Fāʼ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāwu 

Hā‟ 

Hamzah 

Yāʼ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

ʻ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ˋ 

Y 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 

 عدّة

 

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tᾱ’ marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 
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sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكًة

 

 عهـّة

 

 الأونياء كساية

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

karᾱmah al-auliyᾱ’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

---- َ --- 

---- ِ --- 

---- ُ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فعَم

 

 ذُكس

 

 يرَهة

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif 

 جاههـيةّ

2. Fatḥah + yā‟ mati  

 تـَنسي

3. Kasrah + yā‟ mati 

 كسيـى

4. Ḍammah + wāwu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ᾱ 

jᾱhiliyyah 

ᾱ 

tansᾱ 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + yā‟ mati 

 تـينكى

 

2. fatḥah + wāwu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 نـتم أ أ
 
 اعُدّت

 
 شكرتـم لئن

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 انقسأٌ

 

 انقياس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ᾱn 

al-Qiyᾱs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انسًّاء

 

 انشًّس

ditulis 

ditulis 

as-Samᾱ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 انفسوض ذوى

 

 انسّـنةّ أهم

ditulis 

ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

ahl as-sunnah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mayoritas muslim yang berada di Indonesia merupakan penganut maz\hab 

Syafi’i>>. Jika sebagian besar dari penduduk Muslim Indonesia ialah bermaz\hab 

Syafi’i> maka dapat dikatakan bahwa maz\hab Syafi’i> memiliki pengaruh yang 

dominan terhadap keseharian cara beribadah di Indonesia.
1
 Adapun penggolongan 

pada maz\hab Syafi’i>yyah sendiri pada wujudnya bertitik tolak dari produk 

intelektual satu orang yakni Imam Syafi’i> yang menjadi tata cara keseharian 

masyarakat Indonesia.
2
 

Al-Syafi’i> sendiri dikenal sebagai salah satu Imam dari empat maz\hab 

fikih. Beliau dilahirkan di Ghuzzah salah satu daerah di Syam pada tahun 150 

                                                 
1
 Hampir dapat dipastikan secara umum bahwa fatwa, petunjuk hukum dan keputusan hukum 

yang diberikan oleh „Ulama Indonesia khususnya, banyak yang terlahir dari wilayah pesantren yang 

bergabung dengan ormas Nahdlatul „Ulama, bersandar pada kodifikasi literature Syafi’i >yyah. Dan 

kenyataannya untuk berpaling pada maz\hab yang lain hanya pada kondisi tertentu saja. Untuk itu fiqih 

masyarakat muslim Indonesia yang bersumber dari tokoh pesantren banyak mengadopsi fiqih 

Syafi’i >yyah. Lihat Sahal Mahfudz, Nuansa Fiqih Sosia, cet. 4  (Yogyakarta: Lkis, 2004), hlm. 23.   

 
2
 Menurut Nurcholis Majid, maz\hab adalah sebuah kesatuan pemikiran yang tumbuh dan 

berkembang, bertitik tolak dari produk intelektual satu orang, namun belum tentu orang tersebut 

sepenuhnya dapat dipandang sebagai ikut bertanggung jawab. Jadi maksudnya seorang pemikir seperti 

al-Syafi’i > contohnya, menjadi Imam maz\hab secara post factum. Yakni setelah perkembangan 

intelektual yang bersumber dari dirinya dan menjadi jaringan setelah tiada. Selengkapnya: Nurcholis 

Majid, Tradisi Syarah dan Hasyiyah dalam Fiqih dan masalah Stagnasi Hukum Islam, dalam Budi 

Munawar Rahman, Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 1995), hlm. 

312.  
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H/767 M. dan wafat di Mesir pada 240 H/819 M. Beliau dikenal pula sebagai 

peletak Ilmu Us}u>l al-Fiqh melalui karyanya al-Risa>lah.
3
  

Pengaruh maz\hab Syafi’i> begitu dominan di Indonesia terutama dalam 

bidang khazanah pemikiran hukum Islam. Selain menjadikan karya-karyanya 

sebagai rujukan penting (mu’tabarah) dalam berbagai forum kajian, bahkan karya 

kodifikasi dalam literatur Syafi’i>yah dijadikan sebagai bahan pertimbangan utama 

untuk memutuskan atau menentukan sebuah kebijakan hukum oleh institusi yang 

berwenang seperti lembaga Majelis „Ulama Indonesia (MUI), Departemen 

Agama, dan organisasi kemasyaratan agama lainnya.
4
 

Fenomena kecenderungan masyarakat Muslimin Indonesia pada maz\hab 

Syafi’i> menunjukkan asumsi yang tepat untuk melihat praktik/tradisi ritual cara 

beragama dan beribadah masyarakat Indonesia. Seperti halnya ritual ibadah salat 

yang dilakukan dengan mencantumkan lafal Bismilla>h al-Rahma>n al-Rahi>m pada 

saat membaca al-fatihah sebagai salah satu rukun salat. Pendapat ini berdasar 

referensi „ulama Syafi’i >yyah yang berijtihad bahwa lafal Bismilla>h al-Rahma>n al-

Rahi>m termasuk bagian ayat dari surat al-Fa>tihah itu sendiri.
5
 

Salat dalam Islam merupakan sebuah ritual wajib yang menjadi landasan 

utama, dan masuk dalam pembahasan hukum Islam. Hasbi al-Shidiqie 

                                                 
3
 Muhammad Abu Zahrah, al-Syafi’i > H}aya>tuh wa ‘As }ruh Ara>’uh wa Fiqhuh (Kairo: Da>r al-

Fikr al-‘Arabi, 1367/1948), hlm. 14.  

 
4
 Mahsun Fu‟ad, Hukum Islam Indonesia: Dari Nalar Partisipatoris hingga Emansipatoris 

(Yogyakarta: Lkis, 2005), hlm. 216.  

 
5
 Abu Syuja’, Fath} al-Qari>b al-Muji>b  (Surabaya: Nurul Hidayah, t.th),  hlm. 8.  
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mengungkapkan bahwa salat ialah menghadapkan hati kepada Allah swt. 

Menghadap kepada dzat yang mendatangkan rasa takut untuk menumbuhkan 

kebesaran-Nya dan kekuasaan-Nya dengan penuh khusyu>’ dan ikhlas di dalam 

perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam.
6
 

Salat merupakan kewajiban setiap muslim yang tidak bisa ditawar, hal ini 

dibuktikan dengan firman Allah dalam QS. al-Baqarah (2:43) sebagai berikut:  

 الركعين مع واكعوا الزكوة وءاتوا الصلوة وأقيموا 

Telah menjadi kewajiban atas semua muslimin untuk melaksanakan salat, 

tanpa terkecuali. Hingga kemudian muncul sebuah pertanyaan: Apabila dalam 

kasus tertentu seorang muslim tidak melaksanakan salat, sedangkan salat itu 

merupakan ibadah mahd}a>h. Apa yang menjadi konsekuensi baginya? Ditambah 

lagi salat juga memiliki syarat tertentu yang salah satunya adalah dilakukan pada 

waktu yang telah ditentukan hal ini diungkapkan dalam QS. Al-Nisa‟ (4:103):  

 فأقيموا الصلوة ان الصلوة كانت على المؤمنين كتابا موقوتا ...
 

Menurut salah satu hadis bagi orang yang meninggalkan salat tanpa unsur 

kesengajaan seperti tertidur atau lupa, maka wajib baginya untuk menggantinya 

setelah ia bangun atau ingat:
7 

  :اذا رقد احدكم عن الصلاة اوغفل عنها فليصلها اذا ذكرىا فان الله عز وجلدّ يقول
اقم الصلاة لذكري 

                                                 
6
 TM.Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat (Semarang: Pustaka Rizqi Putra, 1997), hlm. 64.  

 
7
 Muslim bin Hajaj al-Qusyairi, S}ahi>h Musli>m (Mesir: Tijariah Kubra, t.th.), hlm. 87.  
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Menyangkut kelalaian dalam salat ini melalui sandaran hadis di atas para 

„ulama memberikan gambaran untuk tetap dilaksanakannya salat oleh orang yang 

meninggalkannya. Atau dalam istilah fikih ialah dengan cara qad}a>’.8 Qad}a>’ 

sendiri dalam masalah salat dapat diartikan sebagai mengerjakan salat di luar 

waktu yang telah disyari‟atkan.
9
 

Permasalahan dalam masalah qad}a>’ salat pun merembet pada perkara saat 

orang yang berkewajiban salat itu telah meninggal dapatkah digantikan oleh 

orang lain? Bahkan pada sebagian masyarakat Muslim Indonesia yang didominasi 

oleh fikih Syafi’i>yyah, terdapat pula sebuah tradisi di mana bila masa 

kematiannya telah dekat, seseorang telah menyisihkan sebagian hartanya dan 

berwasiat kepada para ahli warisnya untuk bersedia menebuskan qad}a>’ salat yang 

belum sempat terlaksana semasa hidup dengan cara membayarkan fidyah 

(tebusan) atau dengan mengqad}a>’ setiap salat yang ia tinggalkan semasa 

hidupnya. Penulis mendapati bahwa hal tersebut bukan hanya sebuah tradisi 

namun seakan telah menjadi pemahaman yang diyakini sebagai ibadah/ketentuan 

syari‟at yang mesti dilakukan. Sebab pemahaman ini lah maka penulis hendak 

mengangkat permasalahan qad}a>’ salat bagi mayit perspektif Syafi’i>yyah. 

                                                 
8
 Mengenai hal ini Sayyid Sabiq dalam Fiqh al-Sunnah juga memberikan sebuah pendapat 

bahwa salat yang terlupa karena lalai atau tertidur bukan masuk pada qad}a>’ melainkan tetap masuk 

pada ada>’  (salat pada waktunya) selengkapnya Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah (Bandung: al-Ma‟arif, 

1976) hlm. 194. 

 
9
 Sa`di Abu Jaib, al-Qamu>s al-Fiqhi>y Luga>t wa Is}t}i>la>h (Dimsyiq-Suriah: Maktabah Alfiyah 

1419 H/ 1998 M), hlm. 306. 
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Maka dalam hal ini kita dapat merujuk kepada keterangan ulama tentang 

hukum mewakilkan (al-niya>bah) ibadah kepada orang lain. Pada beberapa 

literatur, ibadah yang terkait dengan harta seperti zaka>t, s}adaqah, dan kaffara>t 

maka hal itu boleh diwakilkan kepada orang lain. Sebab kewajiban yang berlaku 

atasnya adalah terkait dengan harta maka boleh saja diwakilkan kepada orang 

lain. Sebagai contoh jika seseorang memiliki kewajiban untuk mengeluarkan 

zakat ma>l (ternak, kebun, emas dll.) namun sebelum ia mengeluarkannya, ia 

meninggal, maka dalam hal ini kewajiban itu tetap berlaku dan ahli warisnyalah 

yang mengeluarkannya dari harta si mayit. 

Adapun ibadah yang terkait dengan badan seperti salat dan puasa maka hal 

itu tidak boleh diwakilkan kepada orang lain semasa hidupnya berdasarkan firman 

Allah SWT QS. An-Najm ayat 39 dan sebuah hadis Rasulullah saw.:
10

 

 ودَأدَندْ لدَيدْسدَ لدِلإدْندْسدَاندِ إدِلاَّ مدَا سدَعدَى

 

 لادَ يدَصدُوودُ أدَحدَددٌ عدَندْ أدَحدَددٍ  ودَلادَ يدُصدَللِّ أدَحدَددٌ عدَندْ أدَحدَددٍ 

Namun pendapat di atas bukanlah pendapat satu-satunya yang menjadi 

sumber rujukan hukum untuk menjawab permasalahan qad}a>’ salat bagi mayit. 

                                                 
10

 HR. Malik bin Anas Ibn Malik yang dinukil dari Wahbah Zuhaili, al-Fiqh al-Islami>y wa 
Adillatuh, Juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1997 M.), hlm. 2095. 
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Dalam I’a>nat al-T{a>libi>n, Abu Bakar Syatha‟ dari golongan Syafi’i>yyah juga 

memberikan pendapat yang membolehkan qad}a>’ salat bagi mayit:
11 

أنها - كجمع مجتهدين - وفي قول  .من مات وعليو صلاة فلا قضاء ولا فدية (فائدة(
تقضى عنو لخبر البخاري وغيره  ومن ثم اختاره جمع من أئمتنا  وفعل بو السبكي عن بعض 

وفي .ونقل ابن برىان عن القديم أنو يلزو الولي إن خلف تركة أن يصلى عنو  كالصوو .أقاربو
 / 1 ج- إعانة الطالبين ) أنو يطعم عن كل صلاة مدا- عليو كثيرون من أصحابنا - وجو 
  (33) ص

Dengan adanya permasalahan ikhtila>f qad}a>’ salat bagi mayit di atas, hal 

ini akan menjadi titik tolak penelitian ini dilakukan, untuk mengetahui dan 

melihat fenomena yang terjadi di masyarakat mengenai tradisi yang sudah 

berjalan dan digali lebih lanjut kembali dengan mengungkapkan kajian hukum 

ibadah perspektif literatur fikih Syafi’i>yah.  

Mengingat banyaknya literatur kodifikasi Syafi’i>yah, Maka dalam 

penelitian ini, penulis membatasi pembahasan pada pendapat ‘ulama Syafi’i>yah 

yang memang secara khusus menyertakan pembahasan tersebut secara eksplisit 

dalam karya mereka. Seperti: Al-Dimyati dalam H}asyiyah I’a>nat al-T}a>libi>n, Ibn 

Qasi>m al-‘Ubbadi dalam Tuh}fa>t al-T}ula>b, Zainuddin al-Malibari dalam Fath} al-

Mu’i>n, dll. Pembatasan ini dilakukan sebab kasus furu’iyah ini hanya muncul dan 

diperdebatkan oleh ‘ulama tersebut dengan jelas dalam karya mereka 

                                                 
11

 Abu Bakar Syatha‟,  I’a>nat al-T{a>libi>n, Juz  1 (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyyah, t.th.), hlm. 

34. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan ‘Ulama>’ Syafi’i>yyah tentang ketentuan hukum 

qad}a>’ salat bagi orang yang sudah meninggal? 

2. Bagaimana analisa ikhtila>f pandangan maz\hab Syafi’i>yyah mengenai 

qad}a>’ salat bagi mayit? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui pendapat qad}a>’ salat bagi mayit berdasarkan 

perspektif hukum ibadah Islam di kalangan „ulama Syafi’i>yyah. 

b. Untuk mengetahui pokok ikhtila>f pandangan maz\hab Syafi’i>yyah 

mengenai qad}a>’ salat dalam perkara orang yang sudah meninggal. 

2. Kegunaan Penelitian 

Memberikan sumbangan kontribusi pemahaman kepada masyarakat 

mengenai qad}a>’ salat bagi orang yang sudah meninggal untuk dapat 

memberikan jalan tengah sesuai dengan kajian teoritis untuk 

ditransformasikan kepada praktik masyarakat. Di sisi lain, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat berguna dilihat dari sisi akademis maupun praksis, 

diantaranya adalah: 



8 

 

a. Secara akademik, penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan 

literatur studi hukum Islam.  

b. Secara praktis, penelitian ini menegaskan perlu adanya pertimbangan 

teoritis dalam aplikasi praktik ibadah masyarakat. 

D. Kajian Pustaka 

Guna mendukung penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa buku, 

kitab, dan penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan referensi dan 

pembanding terhadap penelitian ini.  

Karya yang membahas masalah ini di antaranya ialah buku karangan 

Muhamad al-Mis}ri> yang berjudul “Empat Ratus Tujuh Belas Kesalahan Salat 

(Meraih Kesempurnaan Salat Sunnah Nabi),” menjelaskan bahwa 

mengerjakan salat orang yang telah meninggal diperbolehkan berdasarkan 

dalil-dalil syar’i >y. Namun sebagian pendapat lain juga menyatakan bahwa 

mengerjakan salat untuk si mayit beberapa rakaat tidak diperbolehkan karena 

Allah tidak mensyaratkannya di dalam al-Qur‟an maupun al-Hadis.
12

 

Buku Ardiyansyah dan Arminsyah dengan judul “Hukum mengqad}a>’ 

salat wajib yang ditinggalkan dengan sengaja (Perspektif Imam al-Nawawi 

dan Ibnu Hazm)”. Di sini dijelaskan bahwa qad}a>’ salat boleh dikerjakan oleh 

orang yang meninggalkannya. menurut al-Nawawi dalam konteks mengqad}a>’ 

salat wajib yang ditinggalkan dengan sengaja maupun tidak disengaja 

                                                 
12

 Syaikh Muhammad Al-Mishri, 417 Kesalahan Salat (Meraih Kesempurnaan Shalat Sesuai 

Sunnah Nabi) (Jakarta: Al-Hambra, 2010), hlm. 126. 
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hukumnya sama saja. Artinya sama wajib untuk diqad}a>’ salatnya, sedangkan 

menurut Ibnu Hazm qad}a>’ salat tidak diperbolehkan karena hal tersebut bila 

dilakukan malah merupakan kecaman bagi orang-orang yang lalai dalam 

salat.
13

 

Penelitian Muslimin pada tahun 2004 yang berjudul “Tradisi qad}a>’ 

salat untuk mayit pada masyarakat Kwasen, Srimartani, Piyungan, Bantul 

Yogyakarta (Studi hadis-hadis)”. Di sini dijelaskan bahwa tradisi qad}a>’ salat 

masih bisa ditemukan di berbagai daerah, salah satunya pada masyarakat 

Kwasen, Piyungan, Bantul, Yogyakarta. Tradisi qad}a>’ salat muncul sebagai 

wujud tradisi yang diterima semenjak Kyai Asyhari pulang dari studi di 

pesantren. Tradisi tersebut menjadi tradisi yang telah membudaya. Sedangkan 

menurut masyarakat Kwasen: qad}a>’ salat itu dijadikan sebagai instrumen 

“perintah „ulama yang harus dilaksanakan”, untuk kehati-hatian pola 

pelaksanaannya tidak berbeda dengan salat qad}a>’ biasa. Hanya saja dirubah 

dengan niat yang berbeda. Pemahaman tokoh Kwasen terhadap beberapa 

hadis sahih yang membahas masalah ini, tidak berbeda jauh dengan yang 

membolehkan. Adapun hadis-hadis yang dijadikan hujjah merupakan analogi 

terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan puasa, haji dan zakat yang sama-

sama merupakan ibadah. Maka begitu pula salat pun menjadi ibadah yang 

diperbolehkan untuk qad}a>’ selayaknya ibadah yang lain. Bagi masyarakat 

                                                 
13

 Ardiyansa dan Armiansyah, Hukum Mengqad}a>’ Salat Wajib yang Ditinggalkan dengan 

Sengaja (Perspektif Imam an-Nawawi dan Ibnu Hazm) (Jakarta:Dian Kencana, 2014), hlm.56-58. 
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Kwasen tidaklah berlebihan apabila salat diqad}a>’kan pula, sebab hutang 

kepada Allah SWT lebih berhak untuk dibayar ”fa dain Allah ahaqqa bi al-

qad}a>’. Pemahaman tersebut sesuai dengan sebagian pemahaman ulama salaf 

seperti: Ibnu Aqil, Abu Abdullah, Tajuddin al-Subki, al-„Ibadi dll.. walaupun 

memang qad}a>’ salat itu pun merupakan masih perihal ikhtila>f  „ulama.
14

 

Dari beberapa penjelasan isi buku dan hasil penelitian terdahulu, hal 

ini dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa penelitian lebih lanjut terkait qad}a>’ 

salat bagi orang yang sudah meninggal menurut Syafi’i>yyah patut 

dilaksanakan. Diharapkan penelitian ini bisa lebih spesifik dengan kerangka 

tertentu untuk mengkaji masalah ini. Penelitian ini jelas berbeda dengan 

penelitian terdahulu selain hanya pada objek yang diteliti adalah fokus 

intensitasnya pada Syafi’i>yyah, penelitian sebelumnya fokus pada hadis-hadis 

terkait. Sedangkan penelitian ini kajian qad}a>’ secara khusus berdasarkan 

kerangka ijtiha>d „ulama‟ Syafi’i>yyah. Maka penulis memberi penelitian ini 

dengan judul Qad}a>’ Salat Bagi Orang yang Sudah Meninggal (Perspektif 

Ulama’ Syafi’i>yyah). 

E. Kerangka Teoritik 

Masalah khila>fi>yyah merupakan persoalan yang telah secara umum 

muncul dalam sebuah kajian hukum Islam, bahkan menjadi faktor utama 

wujud pembentukan maz\hab fikih. Untuk itu mencari titik tengah dalam 

                                                 
14

 Muslimin, “Tradisi Qad}a>’ Shalat Untuk Mayat Pada Masyarakat Kwasen, Srimartani, 

Piyungan, Bantul,YK, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Kalijaga Yogyakarta, (2012),  hlm.80-81. 
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khila>fi>yyah yang ada tidak perlu dipandang sebagai faktor yang melemahkan 

kedudukan hukum Islam, karena resikonya adalah mengunggulkan pendapat 

yang satu daan melemahkan pendapat yang lainnya. Hal ini harus dilihat 

sebagai wujud fleksibilitas hukum, dan bahkan sebaliknya bisa memberikan 

kelonggaran kepada umat sebagaimana yang dikatakan nabi bahwa perbedaan 

di kalangan umatku adalah rahmat.
15

 

Adapun titik awal yang menjadi wilayah perbedaan pendapat secara 

garis besarnya dapat dikerangkakan pada hal-hal teoritis us}u>l al-fiqh berikut:
16

 

1. Ayat-ayat al-Qur‟an yang z}a>nni>yyah dalalah-nya. 

2. Hadis-hadis yang z}a>nni>yyah dalalah-nya sekaligus z}a>nni>yyah 

wuru>d-nya. 

3. Masalah-masalah yang belum ada ketentuan hukumnya dalam nas}s} 

al-Qur‟an maupun al-Hadis. 

Perbedaan di antara para „ulama hukum fikih merupakan kasus yang 

sudah dari dahulu terjadi dan disebabkan oleh banyak faktor, baik yang 

dikarenakan kapasitas pengetahuan tentang hadis di antara para mujtahi>d 

maz\hab dari kuantitas maupun kualitasnya berbeda. Atau bisa terjadi karena 

wilayah domisilinya, dengan khazanah „adat dan ‘urf  yang berbeda. Bisa pula 

                                                 
15

 M. Ali Hasan,  Pengantar Perbandingan Maz\hab  (Jakarta: Rajawali Press, 1990),  hlm. 

113. 

  
16

 Ibid., hlm. 117. 
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karena adanya perbedaan istinba>t} al-hukmi>y dalam mengikuti pola pemikiran 

pendahulunya. 

Akan tetapi pada pokoknya terdapat dua sebab yang menjadi ujung 

pangkal ikhtilaf yang sampai sekarang menjadi berkepanjangan. Yaitu sebagai 

berikut: pertama, dikarenakan perbedaan pendirian tentang kedudukan nash 

sumber hukum Islam; kedua, karena perbedaan cara memahami aturan-aturan 

bahasa dalam pemahaman terhadap suatu nas}s}.17
 

Hal yang terpenting adalah pendapat tersebut bisa diterima sebagai 

hujjah apabila masing-masing punya dasar yang bisa dipertanggungjawabkan. 

Hingga saat ini ikhtila>f dalam sebuah pendapat turut berlangsung dan 

mengiringi status hukum Islam. Perselisihan paham ini berada pada wilayah 

furu>’i >yyah sebagai akibat dari keanekaragaman sumber fatwa yang diikuti 

dalam sebuah penalaran hukum. Proses istinba>t} hukum yang terdapat nas}s}-

nya memungkinkan sekali potensi perselisihan seperti halnya permasalahan 

qad}a>’ salat bagi mayit pada penelitian kali ini.  

Bagi permasalahan perbedaan pendapat yang masih dalam satu aliran 

mazhab, patut diketahui bersama bahwa hierarkhi pemikiran dari tokoh yang 

dianut (dalam hal ini Syafi’i>yyah) telah memiliki kesepakatan bersama dalam 

pendirian hukum Islam, yakni yang diambil dari pernyataan Imam Syafi’i>  

                                                 
 
17

 Ibid., hlm, 132. 
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dalam kitabnya, al-Risa>lah dan juga al-umm mengenai pondasi pendirian 

hukum islam: 

ليس لأحد أن يقول أبدا في شيئ حل أو حرو إلا من جهة العلم وجهة الخبر في الكتاب 
 والقياس والسنة والإجماع

واذا اتصل الحديث من رسول الله وصح . الأصل قرأن وسنة فإن لم يكن فقياس عليهما 
والإجماع أكبر من الخبر المفرد والحديث على ظاىره وإذا احتمل . الإسناد فهو المنتهى

المعاني فما أشبو منها ظاىره أولاىا بو وإذا تكافأت الأحاديث فأصحها إسنادا أولاىا 
وليس المنقطع بشيء ما عدا منقطع ابن المسيب ولا قياس أصل على أصل ولا يقال “

كيف؟وإنما يقال للفرع لم؟فإذا صح قياسو على الأصل صح وقامت بو ” لأصل لم
 .حجة

Dari perkataan beliau tersebut, dapat diambil kesimpulan, bahwa 

pokok-pokok pikiran beliau dalam mengistinba>t}kan hukum adalah: 

1. Al-Qur‟an dan al-Sunnah
20

 

Imam Syafi’i> memandang al-Qur‟an dan Sunnah berada dalam 

satu martabat. Beliau menempatkan al-Sunnah sejajar dengan al-

Qur‟an, karena menurut beliau Sunnah itu menjelaskan al-Qur‟an 

(baya>n al-qur’a>n). kecuali hadis ahad yang tidak sama nilainya dengan 

                                                 
18

 Muhammad  bin Idris al-Syafi’i>, al-Risa>lah (Mesir: Mawqu‟ Ya‟sub, t.th), hlm. 39. 

 
19

 Al-Syafi‟i, al- Umm (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyyah, t.th), hlm. 132. 

 
20

 Disarikan dari; Abu Zahrah, al-Syafi>’i>; ‘As}ruh Ara’ >uhu wa Fiqhuhu  (Mesir: Dar ibn 

„Arabi, t.th), hlm.190-196.  
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al-Qur‟an dan hadis mutawatir. Di sini dapat disimpulkan bahwa al-

Qur‟an dan Sunnah keduanya memiliki derajat yang sama. 

Dalam pelaksanaannya, Imam Syafi>’i > menempuh cara, bahwa 

apabila di dalam al-Qur‟an sudah tidak ditemukan dalil yang dicari, ia 

menggunakan hadits mutawatir. Jika tidak ditemukan dalam hadits 

mutawatir, ia menggunakan khabar ahad. Jika tidak ditemukan dalil 

yang dicari dengan kesemuanya itu, maka dicoba untuk menetapkan 

hukum berdasarkan z}ahi>r al-Qur‟an atau Sunnah secara berturut. 

Dengan teliti ia mencoba untuk menemukan mukhas}s}is} dari al-Qur‟an 

dan Sunnah. Selanjutnya Imam Syafi’i> jika tidak menemukan dalil 

dari z}ahi>r al-nas}s} al-Qur‟an dan Sunnah serta tidak ditemukan 

mukhas}s}is}-nya, maka beliau mencari apa yang pernah dilakukan Nabi 

atau keputusan Nabi. Kalau tidak ditemukan juga, maka dicari lagi 

bagaimana pendapat para sahabat. Jika ditemukan ada ijma>’ dari 

mereka tentang hukum masalah yang dihadapi, maka hukum itulah 

yang beliau pakai. 

Imam Syafi’i> walaupun berhujjah dengan hadis ah}a>d, namun 

beliau tidak menempatkannya sejajar dengan al-Qur‟an dan hadis 

mutawatir, karena hanya al-Qur‟an dan hadis mutawatir sajalah yang 
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qat}’i >y. Imam Syafi’i> dalam menerima hadis ah}a>d mensyaratkan 

sebagai berikut:
21

 

a. Perawinya terpercaya. Ia tidak menerima hadits dari orang 

yang tidak terpercaya. 

b. Perawinya berakal, memahami apa yang diriwayatkannya 

c. Perawinya d}abi>t}. 

d. Perawinya benar-benar mendengar sendiri hadis itu dari orang 

yang menyampaikan kepadanya. 

e. Perawi itu tidak menyalahi ahli ilmu yang juga meriwayatkan 

sama. 

Imam Syafi’i> mengatakan pula, bahwa hadis Rasulullah saw. 

Tidak mungkin menyalahi al-Qur‟an dan tidak mungkin merubah 

sesuatu yang telah ditetapkan oleh al-Qur‟an: 

كل ما سن رسول الله عليو وسلم مع كتاب الله سنتي فهي موافقة كتاب الله في 
النص بمثلو وفي الجملة بالبين عن الله والبين أكثر تفسير من الجملة وما يسن 

 .مما ليس فيو نص كتاب فبفرض الله طاعتو عامة في أمره

 

 

 
                                                 

21
 Ibid., hlm. 325.  

 
22

 Imam Al-Syafi‟i, al-Risala>h (Mesir: Mawqu‟ Ya‟sub, t.th), hlm. 212. 
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2. Ijma>’23
 

Imam Syafi’i> mengatakan, bahwa ijma>’ adalah hujjah dan ia 

menempatkan ijma>’ sesudah al-Qur‟an dan al-Sunnah sebelum qiya>s. 

Imam Syafi’i> menerima ijma>’ sebagai hujjah dalam masalah-masalah 

yang tidak diterangkan dalam al-Qur‟an dan Sunnah. 

Ijma>’ menurut pendapat Imam Syafi’i> adalah ijma>’ ulama pada 

suatu masa di seluruh dunia Islam, bukan ijma>’ suatu negeri saja atau 

hanya ijma>’ kaum tertentu saja. Imam Syafi’i> juga berpendapat bahwa 

ijma>’  sahabat merupakan ijma>’  yang paling kuat. 

Di samping itu Imam Syafi’i> berteori, bahwa tidak mungkin 

segenap masyarakat Muslim bersepakat dalam hal-hal yang 

bertentangan dengan al-Qur‟an dan Sunnah. Imam Syafi’i> juga 

menyadari, bahwa dalam praktek, tidak mungkin berbentuk atau 

mengetahui kesepakatan semacam itu semenjak Islam meluas ke luar 

dari batas-batas Madinah. Dengan demikian, ajarannya tentang ijma>’ 

ini hakikatnya bersifat negatif. Artinya, ia dirancang untuk menolak 

otoritas kesepakatan yang hanya dicapai pada suatu tempat tertentu 

saja. Dengan demikian, diharapkan keberagaman yang bisa 

                                                 
 
23

 Abu Zahrah, al-Syafi>’i>; ‘As}ruh Ara’ >uhu wa Fiqhuhu  (Mesir: Dar ibn „Arabi, t.th), hlm. 

321. 
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ditimbulkan oleh konsep konsensus oleh kalangan ulama pada tempat 

tertentu pun dapat ditepisnya.
24

 

Ijma>’ yang dipakai Imam Syafi’i> sebagai dalil hukum 

merupakan ijma>’ yang disandarkan kepada nas}s} atau ada landasan 

riwayat dari Rasulullah SAW. Secara tegas ia mengatakan, bahwa 

ijma>’ yang berstatus dalil hukum itu adalah ijma>’ sahabat. Imam 

Syafi’i> hanya mengambil ijma>’ s}ari>h} sebagai dalil hukum sehingga hal 

ini pun menjadikan beliau menolak al-ijma>’ al-sukuti>y untuk menjadi 

dalil hukum. Alasannya menerima ijma>’ s}ari>h}, karena kesepakatan itu 

disandarkan kepada nas}s} dan berasal dari semua mujtahid yang jelas 

tidak mengandung keraguan. Sementara alasannya menolak al-ijma>’ 

al-sukuti>y, dikarenakan belum tentu hal itu tanda dari kesepakatan 

semua mujtahid dengan tidak adanya fatwa yang dikeluarkan. 

Diamnya sebagian mujtahid menurutnya belum tentu menunjukan 

setuju atas suatu hal yang difatwakan.
25

 

3. Qiya>s26
 

Imam Syafi’i> menjadikan qiya>s sebagai hujjah dan dalil 

keempat setelah al-Qur‟an, Sunnah dan ijma>’ dalam menetapkan 

hukum. Beliau termasuk mujtahid pertama yang membicarakan qiya>s 

                                                 
24

 Ibid., hlm. 325. 

 
25

 Ibid., hlm. 325. 

 
26

 Disarikan dari; Abu Zahrah, al-Syafi’i > …, hlm. 352. 
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dengan patokan kaidahnya dan menjelaskan asas-asasnya. Sedangkan 

mujtahid sebelumnya sekalipun telah menggunakan qiya>s dalam 

berijtihad, namun belum membuat rumusan patokan kaidah dan asas-

asasnya, bahkan dalam praktek ijtiha>d secara umum belum 

mempunyai patokan yang jelas, sehingga sulit diketahui mana hasil 

ijtiha>d yang benar dan mana yang keliru.  

Di sinilah Imam Syafi’i> tampil dengan metode qiya>s serta 

memberikan kerangka teoritis dan metodologinya dalam bentuk 

kaidah rasional namun tetap praktis. Untuk itu Imam Syafi’i> pantas 

diakui sebagai peletak pertama metodologi us}u>l al-fiqih dalam Islam 

sebagai sebuah satu disiplin ilmu untuk dapat dipelajari dan diajarkan. 

Argumentasi dasar adanya dalil qiya>s oleh al-Syafi’i> mengacu pada 

firman Allah QS. al-Nisa (4:59) : 

 ...فان تنازعتم في شئ فردوه الى الله والرسول...

Imam Syafi’i> menambahkan bahwa maksud kembalikan 

kepada Allah dan Rasulnya itu ialah qiya>s -kanlah kepada al-Qur‟an 

dan Sunnah. Sedangkan argumentasi untuk ber-qiya>s pada Sunnah 

terletak pada hadis dialog Rasulullah dengan sahabat yang bernama 

Mu‟az ibn Jabal ketika ia hendak diutus ke Yaman sebagai Gubernur 

di sana: 
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قال فإن لم تجد في . كيف تقضي إذا عرض لك قضاء قال أقضي بكتاب الله
قال فإ لم تجد في سنة رسول الله قال أجتهد . كتاب الله قال فبسنة رسول الله

 .رأيي ولاالو
Kata ijtahid ra’yi! ( أجتهد رأيي ) dalam hadis di atas, merupakan 

suatu usaha maksimal yang dilakukan dalam rangka menetapkan 

hukum suatu perkara. Menetapkan hukum dengan cara 

menganalogikan menjadi salah satu kerangka metode dalam berijtihad. 

Jadi perintah ijtahid dalam hadis tersebut adalah termasuk menetapkan 

hukum dengan qiya>s. Sebagaimana pula dikatakannya dalam kitab al-

Risalah sebagai berikut: 

فليست تنزل بأحد من أىل دين الله ناز لة إلا وفي كتاب الله الدليل على سبيل 
 الهد فيو

 
F. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian merupakan salah satu upaya ilmiah yang 

menyangkut cara kerja untuk memahami dan mengkritisi obyek atau sasaran 

yang akan diselidiki. Metode penelitian mengemukakan secara teknis tentang 

                                                 
27

 Abi Daud, Sunan Abi Daud; Bab Ijtiha>d al-Ra’yi fi al-Qad}a>’, Juz 10 (Beirut: Dar al-Kutu>b 

al-‘Ilmiyyah, t.th), hlm. 463. 

 
28

 Dijelaskan dalam; Imam Al-Syafi‟i, al-Risa>lah, hlm. 216, namun juga dapat ditelusuri 

dalam literatur beliau yang lain seperti: Imam al-Syafi‟i, Ahka>m al-Qur’a>n li al-Syafi’i > (Beirut: Dar al-

Kutu>b al-‘Ilmiyyah, t.th.), hlm. 5.  
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metode-metode yang akan digunakan dalam penelitian.
29

 Berikut adalah 

metodologi dalam melakukan penelitian ini, yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Untuk melakukan penelitian, penulis menggunakan jenis penelitian 

pustaka (library research), yaitu sebuah penelitian yang fokusnya 

menggunakan data dan informasi dengan bantuan berbagai macam 

material yang terdapat di perpustakaan seperti buku-buku, jurnal, naskah-

naskah, catatan, kisah sejarah dan dokumen-dokumen.
30

 yang diikuti 

dengan menulis, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi dan menyajikan
31

 

data yang terkait dengan objek penelitian ini difokuskan pada berbagai 

bentuk dokumen historis yang sesuai dengan penelitian literatur ini. 

2. Sifat Penelitian 

Skripsi ini bersifat deskriptif-komparatif, karena dengan sifat 

penelitian deskriptif inilah dapat diketahui dan digambarkan alasan-alasan 

yang dikemukakan oleh „ulama Syafi’i>yah. Penelitian ini juga bersifat 

membandingkan atau mengkomparasikan apa yang ada sesuai dengan 

variabel yang diteliti, yakni mengenai nas}s} al-Qur‟an maupun hadis serta 

                                                 
29

 Noeng Muhajir, Metodologi Penulisan Kualitatif , cet 3 (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), 

hlm. 3. 

 
30

 Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, cet VII (Bandung: Mandar Maju, 1996, hlm. 

33. 

 
31

 Noeng Muhajir, Metodologi Penulisan Kualitatif…, hlm. 45. 
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pendapat fatwa fiqih yang digunakan dalam proses ijtihad „ulama 

syafi‟iyyah yang bersangkutan pada masalah ini.    

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian kepustakaan ini 

mengenai metode hukum „ulama Syafi’i>yah secara primer menggunakan 

literatur karya utama Imam al-Syafi’i > seperti: al-Risa>lah, al-Umm  

ataupun karya sekunder terkait metode hukumnya ialah semisal al-Syafi’i;> 

‘as}ruhu, ara>’uhu, wa fiqhuhu yang ditulis oleh Abu Zahrah. Sedangkan 

data primer terkait qad}a>’ salat bagi mayit, penyusun mengumpulkan data 

primer berasal dari kitab Syafi’i>yyah seperti: Fath al-Mu’in, I’ana>t al-

T}a>libi>n, Muhaz}z}ab li al-Syairazi, Syarh} al-Muslim dan Majmu>’ Syarh} al-

Muhaz}z}ab li al-Nawawi, Nihayat al-Muh}taj, Mughni al-Muh}ta>j dll.  Data 

sekunder yang terkait juga mengambil langsung dari literatur kitab hadis 

seperti: S{ahi>h al-Muslim, S{ahi>h al-Bukhari, al-Muwat}t}a>’ li al-Ma>lik, 

Sunan Abi Daud, Ibn Maja>h dll.   

4. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam pemecahan masalah penelitian 

ini adalah dengan menggunakan pendekatan us}u>l al-fiqih khususnya 

mengenai metode hukum qiya>s. Hal ini muncul karena poin indikasi 

masalah ini adalah mengenai proses analogi yang berbeda antara pihak 

yang berikhtilaf antara bolehnya mengqiya>skan qad}a>’  ibadah salat dengan 
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qad}a>’ puasa. Ataukah proses munculnya pendapat fikih yang tidak 

memperbolehkan hal tersebut, dengan alasan salat dan puasa merupakan 

entitas ibadah yang berbeda cakupannya. 

5. Analisa Data 

Setelah data terkumpul penulis menelaah dan menganalisanya 

dengan metode perbandingan/komparasi, yakni dengan membandingkan 

pendapat-pendapat antara sesama „ulama Syafi’i>yyah dalam 

mengistinba>t}kan hukum mengenai qad}a>’ salat bagi mayit. Kemudian 

memperkirakan perbandingan tersebut melalui sebuah narasi penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulis menyajikan skripsi berdasarkan sistematika pembahasan 

berikut: 

BAB I : Berisi penggambaran umum tentang penelitian dari latar 

belakang dan pokok masalah yang mengenai tentang pentingya penelitian ini, 

dikuti dengan tujuan dan kegunaan penelitian. Kemudian menelusuri 

penelitian sejenis yang pernah dilakukan, membangun kerangka teoritik 

mengenai teori-teori yang digunakan untuk menganalisa permasalahan. 

Metode penelitian yang digunakan dan diakhiri dengan sistematika 

pembahasan.  

BAB II : Berisi gambaran umum tentang ketentuan hukum qad}a>’ salat, 

pengertian qad}a>’ salat bedasarkan perpektif dalil-dalil. Materi-materi tersebut 
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dianggap penting untuk memberikan gambaran berupa konsep qad}a>’ salat 

bagi orang yang sudah meninggal, terlebih materi tersebut merupakan dasar 

yang harus dikuasai baik oleh penyusun dan pembaca. 

BAB III: Penulis akan memulai pembahasan terkait hukum amalan 

ibadah yang diberikan terhadap orang yang telah meninggal. Kemudian 

melanjutkannya pada deskripsi permasalahan tentang qad}a>’ salat bagi orang 

yang sudah meninggal menurut „ulama Syafi’i>yyah yang berisi antara yang 

membolehkan ataupun yang melarang hal tersebut. 

BAB IV: Berisi studi komparatif pendapat „ulama Syafi‟iyyah yang 

dilakukan dengan cara melakukan analisa dasar hukum dan mencari pokok 

ikhtila>f dari perbedaan pendapat tersebut dan mengemukakan perbandingan 

dengan cara menyatakan antara kesamaan dan perbedaan dari pendapat yang 

saling berseberangan. 

BAB V: Penutup penelitian yang berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pendapat ‘Ulama>’ Syafi’i>yyah tentang hukum qad}a>’ salat bagi orang 

yang sudah meninggal dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 

memperbolehkan dan tidak memperbolehkan:  

a. Memperbolehkan, pendapat yang memperbolehkan untuk meng-

qad}a>‘ mayit mengambil metode qiya>s, yaitu menyamakan hukum 

kebolehan ini selayaknya puasa yang diperbolehkan untuk diqad}a>’ 

oleh orang lain. Pendapat ini diungkapkan oleh Dimyati, Zainuddin 

al-Malibari, Ibn Qassim al-‘Ubbadi dan al-Az\ra>’i>.   

b. Tidak memperbolehkan. Pendapat yang melarang mengambil 

argumentasi bahwa ibadah yang terkait dengan badan seperti salat 

dan puasa maka menurut kesepakatan ulama hal itu tidak boleh 

diwakilkan kepada orang lain semasa hidupnya. Pendapat ini 

diungkapkan oleh al-Ramli. 
2. Pokok Ikhtila>f  

Pokok ikhtila>f pandangan maz\hab Syafi’i>yyah yang membolehkan 

qad}a>’ salat bagi mayit mengambil argumentasi dasar pada metode qiya>s, yakni 

mengqiya>skan pada qad}a>’ nadzar. Karena antara nadzar dan salat lima waktu 

sama-sama berupa hukum wajib, maka pelaksanaan qad}a>’ salat lima waktu 
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untuk mayit pun diperintahkan pula sebagaimana diperintahkannya qad}a>’ 

nadzar bagi mayit. 

Pendapat masyhu>r bagi yang melarang dan pendapat awja>h bagi yang 

memperbolehkan terletak pada dalil al-As}l yang memiliki status nas}s} yang 

berbeda. Pendapat masyhu>r bersandar pada otoritas teks yang benar-benar 

eksplisit (mant}u>q) berikut ini: 

1. QS. al-Najm ayat 39: 

 و ان ليس للانسان الا ما سعى 

2. Hadis dari Ibn ‘Abbas:
1
 

لا يصلي احد عن احد و لا يصوم احد عن احد و لكن يطعم عنه مكان كل يوم مدّ 
  .من حنطة

 Sedangkan pendapat awja>h (yang membolehkan) dengan berqiya>s 

pada Ibn ‘Umar hanya berstatus setingkat pada pendapat kalangan s}ahabi>, dan 

tidak sebanding dengan hadis maupun ayat Al-Qur’an yang eksplisit secara 

teksnya (mant}u>q) yang bermuara pada Rasulullah. Dengan demikian pendapat 

yang membolehkan tertolak dengan alasan status tingkatannya tidak setara 

dengan pendapat yang melarang. Untuk itu yang lebih unggul (raji>h) yang 

dapat dijadikan pegangan adalah untuk tidak memperbolehkan qad}a>’ salat 

bagi mayyit.  

 

 

                                                 
 
1
 Abu Abdirrahman Ahmad Bin Ali Bin Syuaib. Sunan al-Nasa>i al-Kubra>., Juz 2 (Beirut: 

Da>r al-Kutu>b al-slamiyah. 1991), hlm. 175. 
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B. Saran  

Kematian merupakan salah satu ambang batas bagi manusia. Dimana  

pembebanan syari’at bagi seorang mukallaf dalam artian seorang yang telah 

meninggal tidak lagi dituntut untuk melakukan amal ibadah itu, sedikit pun tak 

ada sebab syarat untuk tetap dilakukan karena kemampuan tersebut telah 

dihilangkan oleh Allah SWT. Namun, tidak ada salahnya jika sebagai ahli waris 

sebagai wujud ta’dzim terhadap si mayit untuk dapat melaksanakan kewajiban 

yang belum terpenuhi oleh si mayit. Toh sebagian ‘ulama juga telah 

mentradisikannya.  

Adapun terkait pahala yang masih dapat diterima oleh mayit, maka ulama 

menjelaskan bahwa hal itu dapat terjadi, apakah pahala tersebut berasal dari 

amalan ibadah yang mayit lakukan semasa hidupnya dan pahalanya tetap terus 

mengalir meskipun ia telah meninggal. Atau pula amalan ibadah yang dilakukan 

oleh orang-orang yang masih hidup yang pahalanya memang diperuntukkan bagi 

sang mayit. Terlepas dari itu semua setidaknya penelitian ini juga dihadapkan 

pada permasalahan islam dengan kearifan lokal masyarakat Indonesia yang tidak 

bisa hanya dilihat dari bidang legal-formalnya saja. 
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A. LAMPIRAN: Daftar Arti Terjemah  

BAB I 

1. QS. Al-Baqarah (2:43) 

Artinya: … dirikanlah salat!, tunaikanlah zakat! dan ruku‟ lah! beserta orang-

orang yang ruku‟... 

2. QS. Al-Nisa‟ (4:103) 

Artinya: … maka dirikanlah salat, maka sesungguhnya salat atas orang 

mu‟min itu diwajibkan dengan waktu-waktu tertentu. 

3. QS. Al-Nisa‟ (4:103) 

Artinya: … maka dirikanlah salat, maka sesungguhnya salat atas orang 

mu‟min itu diwajibkan dengan waktu-waktu tertentu. 

4. HR. Muslim no. 680: Bab mengqada>’ salat yang tertinggal dan 

disunnahkan untuk segera melaksanakannya: 

Artinya: .... Apabila seseorang tertidur pada waktu shalat atau terlupa maka 

hendaklah bersegera salat ketika mengingatnya. Allah ‘azza wa jalla 

berfirman: dirikanlah salat untuk mengingatku... (HR. Muslim). 

5. QS. An Najm ayat 39: 
Artinya: Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 

telah diusahakannya. 

6. HR. Malik  

Artinya: Tidak boleh seseorang puasa untuk orang lain dan tidak boleh pula 

seseorang salat untuk orang lain. 

7. I’a>nat al-T{a>libi>n juz 1 hlm. 33: 

Artinya: Orang yang meninggal baginya tidak ada qad}a>’ dan fidyah. Dalam 

Qaul lain –seperti dalam jam’i> al-mujtahidi>n (nama kitab pen.)- bahwa tetap 

diqad}a>’ baginya, hal ini menurut khaba>r dari al-Bukhari dan lainnya dan 

sebagian lain golongan dari para imam kita („ulama Syafi’i>yyah). Bahkan 

Imam al-Subki> melakukannya pada sebagian kerabatnya. Ibnu Burhan 

mengutip dari qaul qadi>m, sesungguhnya telah lazim bagi seseorang untuk 

meninggalkan warisan agar dilakukan salat sebagai ganti darinya (mengqad}a>’ 
salat yang ditinggalkan), seperti halnya puasa. Di pendapat yang lain –banyak 
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dari golongan kita- yang berpendapat bahwa dengan memberikan satu kali 

salat dengan satu mu>d. 

8. Al-Syafi’i> dalam al-Risa>lah: 

Artinya: Selamanya tidak boleh seorang pun mengatakan dalam sesuatu, halal 

atau haram kecuali dari arah pengetahuan, dan dari arah khaba>r (nas}s}) dalam 

al-Qur‟an, Sunnah, Ijma>’ dan Qiya>s. 

9. Al-Syafi’i> dalam al-Umm: 

Artinya: Dasar utama dalam menetapkan hukum adalah al-Qur‟an dan 

Sunnah. jika tidak ada, maka dengan mengqiya>skan kepada al-Qur‟an dan 

Sunnah. Apabila sanad hadis bersambung sampai kepada Rasulullah saw. Dan 

s}ahi>h sana>d-nya, maka itulah yang dikehendaki. Ijma>’ sebagai dalil adalah 

lebih kuat dari khaba>r ah}a>d dan hadis menurut z}ahi>r-nya. Apabila suatu hadis 

mengandung arti lebih dari satu pengertian, maka arti z}ahi>r-lah yang utama. 

Kalau hadits itu sama tingkatannya, maka yang lebih s}ahi>hlah yang lebih 

utama. Hadis munqa>t}i>’ tidak dapat dijadikan dalil kecuali jika diriwayatkan 

oleh ibn Musayyab. Suatu nas}s} al-as}l (pokok) tidak dapat diqiya>skan kepada 

nas}s} al-as}l (pokok) yang lain dan terhadap nas}s} yang lain pula. Dan juga tidak 

dapat dikatakan mengapa dan bagaimana? tetapi bila kepada furu>’ dapat 

dikatakan mengapa? Apabila dapat mengqiya>skan masalah cabang kepada 

nas}s pokok, maka qiya>s itu sah dan dapat dijadikan hujjah. 

10. Al-Syafi’i> dalam al-Risa>lah: 

Artinya: Segala yang Rasulullah Sunnahkan bersama Kitabullah adalah 

Sunnahku (jalanku), maka Sunnah itu sesuai dengan Kitabullah dalam 

menas}s}kan dengan yang sepertinya secara umum adalah merupakan 

penjelasan sesuatu dari Allah dan penjelasan itu lebih banyak merupakan 

tafsir dari firman Allah. Apa yang di Sunnahkan dari sesuatu yang tidak ada 

nas}s}nya dari al-Qur‟an, Sehingga dengan apa yang Allah fard}ukan untuk 

mentaatinya secara umum terhadap perintahnya, maka kita harus 

mengikutinya. 

11. QS. Al-Nisa (4:59) : 

Artinya: … kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur‟an) dan Rasul (sunnahnya)… 
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12. HR. Abu Daud 

Artinya: Bagaimana cara engkau memutuskan perkara bila diajukan 

kepadamu? Mu‟az menjawab, saya putuskan berdasarkan kitabullah. 

Rasulullah bertanya lagi, jika tidak engkau temukan dalam kitabullah? Mu‟az 

menjawab, jika tidak ditemukan, maka dengan Sunnah. Rasulullah bertanya 

lagi, jika tidak engkau temukan dalam Sunnah. Mu‟az menjawab pula, jika 

tidak ditemukan dalam Sunnah, maka saya berijtihad dengan pendapat saya 

dan tidak mengabaikan perkara tersebut. 

13. Al-Syafi’i> dalam al-Risa>lah: 

Artinya: Tidak ada satu peristiwa pun yang terjadi pada penganut agama Allah 

yang tidak tedapat ketentuan hukumnya melainkan didapatkan petunjuk 

tentang cara pemecahannya dalam kitabullah. 

BAB II 

1.  HR. Abu Hurairah: 

Artinya: "Dari Abu Hurairah ra. bahwasanya Nabi Muhammad Saw. ketika 

kembali dari peperangan Khaibar, beliau berjalan malam hari, sampai beliau 

mengantuk dan lain herhenti untuk tidur. Nabi memerintahkan kepada sahabat 

beliau bernama Bilal supaya berjaga-jaga, jangan tidur, karena dikhawatirkan 

akan tertidur semuanya. Nabi tidur dan Bilal terus salat pada malam itu. 

Tetapi setelah dekat fajar. Bilal pun mengantuk pula, tidak tahan matanya, 

maka beliau bersandar pada kendaraannya dan tertidur pulas pula. Maka 

Rasulullah dan sahabat-sahabat, begitu juga Bilal pun bangun oleh matahari 

yang sudah tinggi sehingga waktu subuh pun terluput. Rasulullah Saw. mula-

mula terbangun dan beliau merasa susah, lalu berkata kepada Bilal: “Hai 

Bilal, bagaimana ini?”, Bilal menjawab: “Wah, saya tertidur pula Rasulullah, 

saya tak kuat menahan mata saya ini”. Lalu Nabi pun memerintahkan supaya 

seluruh sahabat berangkat naik unta semuanya. Tidak jauh dari tempat itu 

beliau pun berhenti lagi dan langsung berwudhu', memerintahkan kepada Bilal 

supaya iqama>t. Maka Nabi pun salat Subuh bersama mereka, mengqad}a>’ salat 

yang luput. Setelah selesai mengqad}a>’ salat. Nabi bersabda: Barangsiapa 

kelupaan salat, maka hendaklah ia bayar salat (qad}a>’) itu kapan dia ingat, 

karena Tuhan berfirman: "Tegakkanlah salat untuk mengingat Aku". 
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2. HR. Muslim 

Artinya: "Ketahuilah bahwasanya dalam keadaan tertidur tidak ada sia-sia; 

Yang sia-sia (yang akan dapat hukuman) ialah orang yang tidak mengerjakan 

salat sampai datang waktu salat yang lain. Maka barang siapa yang 

memperbuat demikian hendaklah ia bayar ketika ia Ingat akan salat itu". 

 

3. HR. Jabir 

 

Artinya: "Jabir bin Abdillah beliau berkata: bahwasanya Sayidina Umar 

datang kepada Rasulullah Saw. ketika peperangan Khandaq, sesudah 

terbenam matahari, Sayidina Umar ketika itu memaki-maki kafir Quraisy dan 

berkata kepada Rasulullah : Hai Rasulullah, saya hampir tidak salat 'Ashar 

sampai matahari terbenam, maka Nabi menjawab: Demi Allah, saya juga 

belum salat 'Ashar. (Berkata Jabir). Maka kami semuanya berangkat he 

Balkan maka berwudhulah Nabi dan kami berwudhu pula, lalu Nabi salat 'asar 

sesudah terbenam matahari dan sesudah itu baru Nabi salat maghrib. (HR. 

Bukhori). 

 

4. Cuplikan dari al-Marginani: 

Artinya: Orang yang terlewat dari mengerjakan salat, maka dia wajib 

mengqad}a>’ -nya begitu ia ingat. Dan harus didahulukan pengerjaanya dari 

salat fardhu pada waktunya.  

 

5. Cuplikan dari Ibn Najm 

Artinya: Bahwa tiap salat yang terlewat dari waktunya setelah pasti 

kewajibannya, maka wajib untuk diqad}a>’, baik meninggalkannya dengan 

sengaja, terlupa atau tertidur. Baik jumlah salat yang ditinggalkan itu banyak 

atau sedikit. 

 

6. Cuplikan dari al-Marghinani: 

Artinya: Orang yang lupa mengerjakan salat wajib atau tertidur darinya, maka 

wajib atasnya untuk mengerjakan salat begitu ia ingat, dan itulah waktunya 

bagi dia. 

7. Cuplikan dari Ibn Najm: 

Artinya: Pasal pertama tentang qad}a>’ , mengqad}a>’  hukumnya wajib atas salat 

yang belum dikerjakan. 
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8. Cuplikan dari al-Syairazi>: 

Artinya: Orang yang wajib mengerjakan salat namun belum mengerjakannya 

hingga terlewat waktunya, maka wajiblah atasnya untuk mengqad}a>’ nya.  

9. Cuplikan dari al-Nawawi>: 

Artinya: Orang yang wajib atasnya salat namun melewatkannya, maka wajib 

atasnya untuk mengqad}a>’ nya, baik terlewat karena udzur atau tanpa udzur. 

Bila terlewatnya karena udzur boleh mengqad}a>’ nya dengan ditunda namun 

bila dipercepat hukumnya mustah}ab. 

10. Cuplikan dari Ibn Qudamah: 

Artinya: Bila salat yang ditinggalkan terlalu banyak maka wajib menyibukkan 

diri untuk mengqad}a>’ nya, selama tidak menjadi masyaqqah pada tubuh atau 

hartanya. 

11. Cuplikan dari al-Mardawi: 

Artinya: Orang yang terlewat dari mengerjakan salat maka wajib atasnya 

untuk mengqad}a>’ saat itu juga.  

 

12. Cuplikan dari Ibn Qayyim al Jauzi>yyah: 

Artinya: Adapun salat lima waktu yang telah ditetapkan dengan nas}s} dan ijma>' 
bahwa orang yang punya ‘uz\ur baik tidur, lupa atau galabat al-'aqli (hilangnya 

kesadaran akal) wajib mengerjakannya begitu ‘uz\ur-nya sudah hilang.  

 

13. HR. Bukhari: 

Artinya: "Tidak mengapa", atau " tidak menjadi soal". "Lanjutkan perjalanan 

kalian". Maka beliau SAW pun berjalan hingga tidak terlalu jauh, beliau turun 

dan meminta wadah air dan berwudhu. Kemudian diserukan (adzan) untuk 

salat dan beliau SAW mengimami orang-orang. (HR. Bukhari). 

 

14. Cuplikan dari Ibn Rusyd: 

Artinya: Dari Anas ibn Malik Nabi bersabda: barang siapa lupa akan salat, 

maka salatlah ketika ingat, tidak ada tebusan untuknya melainkan itu. Dalam 

lafal Imam Muslim: Apabila salah satu di antara kalian gugur (lupa) salatnya 

maka sambunglah (tebuslah) ketika mengingatnya. Karena Allah swt. Telah 

berfirman: Dirikanlah! Salat untuk mengingatku. 
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15. Nukilan dari Ibn Taimiyyah: 

Artinya: Orang yang meninggalkan salat dengan sengaja tidak disyari‟atkan 

untuk mengqad}a>’nya dan tidak sah baginya, namun ia perbanyak al-tat}awu>’ 

(salat sunnat pen.) seperti halnya juga puasa. Itu adalah pendapat golongan 

„ulama salaf seperti Abi Abdirrahman, sebagian Syafi’i>, Abu Daud dan 

pengikutnya. Dan tidak ada satupun dalil yang menentang hal ini. Bahkan 

malah sesuai dengan perintah rasulullah saw. Sekumpulan orang yang 

bersepakat atas qad}a>’  itu adalah pendapat da’i>f  bila ditimbang dengan hadis 

Bukhari dan Muslim.     

16. Cuplikan dari Ibn Hazm: 

Artinya: Orang yang sengaja meninggalkan salat hingga keluar dari waktunya, 

maka tidak dihitung qad}a>’ selamanya. Maka hendaklah dia memperbanyak 

amal kebaikan dan salat sunnah untuk meringankan timbangan amal buruknya 

di hari kiamat, lalu dia bertaubat dan meminta ampun kepada Allah swt.  

17. QS. al-Thalaq ayat 1: 

Artinya: …Barang siapa melanggar batas-batas yang telah ditetapkan Allah, 

berarti ia telah menganiaya dirinya sendiri… 

 

18. QS. al-Zalzalah ayat 7-8: 

Artinya: Artinya: Maka barang siapa yang mengerjakan kebaikan walau 

sebesar z\arrah, pasti akan melihatnya. (7) sebaliknya barang siapa yang 

mengerjakan kejahatan walau sebesar z\arrah, pasti akan menemui balasannya 

(8). 

 

19. Cuplikan dari Ibn Qudamah: 

Artinya: Bila salat yang ditinggalkan terlalu banyak maka wajib menyibukkan 

diri untuk mengqad}a>’ nya, selama tidak menjadi masyaqqah pada tubuh atau 

hartanya. 

20. Cuplikan dari Ibn Taimiyyah: 

Arti; Bila salat yang terlewat itu banyak jumlahnya maka wajib atasnya 

untuk mengqad}a>’-nya, selama tidak memberatkannya baik bagi dirinya, 

keluarganya atau hartanya.  
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21. Cuplikan dari Ibn Qudamah: 

Artinya: Bila salat yang ditinggalkan terlalu banyak maka wajib menyibukkan 

diri untuk mengqad}a>’ nya, selama tidak menjadi masyaqqah pada tubuh atau 

hartanya. 

BAB III 

1.  HR. Al-Nasa‟i: 

Artinya: Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Jika seorang 

manusia meninggal maka terputuslah amalnya kecuali tiga perkara: 1) 

Shadaqah jariah atau; 2) ilmu yang bermanfaat atau; 3) doa anak shalih;” (HR. 

Nasai). 

2. HR. Ibn Majah 

Artinya: Sesungguhnya di antara amal dan kebaikan yang akan terus diterima 

seseorang setelah ia meninggal adalah ilmu yang ia ajarkan, anak shalih yang 

ia tinggalkan, mushaf al Qur‟an yang ia wariskan, masjid yang ia dirikan, 

rumah bagi ibnu sabil yang ia bangun, sungai yang ia alirkan, atau shadaqah 

dari hartanya yang ia keluarkan semasa hidupnya, (pahala semua amal itu) 

akan mengikutinya setalah ia meninggal.” (HR. Ibnu Majah). 

3. QS. Al-Hasyr: 10 

 

Artinya: Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 

Anshar) ,mereka berdoa: "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-

saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami… (QS. Al Hasyr: 10) 

4. Do‟a Rasulullah: 

Artinya: Ya Allah… ampuni orang-orang yang hidup di antara kami dan 

orang-orang yang telah meninggal. 

5. QS. al-Najm: 39 

 

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya.”(QS. An Najm: 39). 

6. Hadis Rasulullah saw. 

 

Artinya: “Tidak boleh seseorang puasa untuk orang lain dan tidak boleh pula 

seseorang salat untuk orang lain.” 
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7. Nukilan Hadis. 

 

Artinya: “Tidak boleh seseorang puasa untuk orang lain dan tidak boleh pula 

seseorang salat untuk orang lain.” 

 

8. Nukilan Fiqih Sunnah: 

 

Artinya: Ulama bersepakat bahwasanya orang yang meninggal– dan dia 

memiliki kewajiban salat yang telah gagal ia laksanakan-. Maka baik wali 

ataupun orang lain tidak perlu melakukan salat atas namanya guna mengganti 

salat yang luput itu. Seperti halnya orang yang tidak mampu berpuasa, juga 

tidak boleh seseorang berpuasa untuknya ketika dia masih hidup. Jika dia 

sudah wafat, dan dia masih ada beban puasa sebelum wafatnya, maka para 

ahli fiqih berbeda pendapat tentang hukumnya. Mayoritas ulama berpendapat, 

di antaranya Abu Hanifah, Malik, dan qaul masyhu>r dari kalangan Asy-

Syafi‟i, bahwasanya wali orang tersebut tidaklah berpuasa atasnya, tetapi 

hanyalah memberikan makan setiap hari sebanyak satu mud, sebanyak jumlah 

hari yang dia tinggalkan itu. 

 

9. Nukilan Fath al-Mu‟in: 

Barangsiapa yang meninggal dan baginya masih ada salat wajib maka tak 

perlu diqad}a>’ ataupun dibayarkan fidyah, namun dalam pendapat lain: tetap 

dilakukan atasnya, entah terdapat wasiat atau tidak, qaul ini dihikayatkan 

oleh al-‘Ubbadi dari al-Syafi’I >atas dasar hadis di dalamnya. Al-Subki pun 

berperilaku demikian terhadap saudara-saudaranya.  

10. Nukilan I‟anat al-Talibin 

 

Artinya: Barang siapa yang telah meninggal dan masih memiliki tanggungan 

salat, maka tidak wajib qad}a>‘  maupun membayar fidyah. Namun terdapat 

pendapat lain –seperti kesepakatan beberapa mujtahid-. Bahwasanya 

meninggal dalam posisi keterlewatan salat tetap diperbolehkan untuk diqad}a>‘.  
menurut khaba>r al-Bukhari dan lainnya. Dan ini adalah qaul mukhta>r dalam 

kesepakatan sebagian imam kita. Dan hal ini turut pula dilakukan oleh al-

Subki pada sebagian kerabatnya, dan dinukilkan pula dari Ibn Burhan dari 

qaul qadi>m bahwa wajib bagi wali mayit bila terjadi kekhilafan mayit dalam 

perkara meninggalkan salat, untuk salat baginya seperti halnya puasa. Dan 

dalam pendapat yang lain – seperti demikian banyak dari kita/ syafi‟iyah- 

bahwa dilakukan dengan memberikan makanan setiap satu salatnya satu mud. 
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11. HR. Bukhari: 

Artinya: Dari Ibn „Abas ra. Yang berkata: telah hadir kepada Rasulullah 

seorang pemuda yang bertanya: Ya Rasulullah sesungguhnya ibuku telah 

meninggal dan atasnya masih terdapat puasa romadlon apakah aku harus 

menggantinya? Rasul menjawab: Ya, Hutang pada Allah itu lebih berhak 

untuk dibayarkan. 

12. Nukilan al-Muwat}t}a>’ 

Artinya: Tidak boleh seseorang puasa untuk orang lain dan tidak boleh pula 

seseorang salat untuk orang lain. 

13. Nukilan I’a>na>t al-T}>a>libi>n: 

Artinya: Barang siapa yang telah meninggal dan masih memiliki tanggungan 

salat, maka tidak wajib qad}a>‘  dan juga membayar fidyah. Namun terdapat 

pendapat –seperti kesepakatan beberapa mujtahid-. Bahwasanya 

meninggalkan salat tetap diperbolehkan untuk diqad}a>‘  menurut khabar al-

Bukhari dan lainnya. Dan ini adalah pendapat yang mukhta>r dalam ijma‟ 

sebagian imam kita (Syafi‟iyah). Dan hal ini turut pula dilakukan oleh al-

Subki pada sebagian kerabatnya. Dan dinukilkan pula dari Ibn Burhan dari 

qaul qadi>m bahwa wajib bagi wali mayit bila terjadi kekhilafan meninggalkan 

salat, maka salatkan baginya seperti halnya puasa. Dan dalam qaul awjah 

yang lain – seperti demikian banyak dari as\ha>b kita/syafi’i >yyah- bahwa 

dilakukan dengan memberikan makanan setiap satu salatnya satu mud. 

14. Nukilan Fiqh al-Sunnah: 

Artinya: Pendapat yang mukhta>r menurut kalangan Syafi‟iyah adalah bahwa 

menjadi kesunahan bagi wali-nya untuk berpuasa atasnya, yang dengan itu 

mayit menjadi terbebas dari kewajibannya dan tidak perlu lagi memberikan 

makanan (fidyah). Yang dimaksud dengan wali adalah kerabat dekatnya, baik 

sebagai ‘as }a>bah, atau ahli waris yang biasa, atau selain keduanya. Bahkan 

seandainya orang lain yang melakukan, itu juga sah jika mendapatkan izin 

dari walinya, jika tidak mendapatkan izin maka tidak sah. 

15. Nukilan al-Nawawi 

Artinya: Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang wafat dan masih 

ada kewajiban puasa baginya, baik ramadhan, qad}a>‘ , naz\a>r, atau selainnya. 

Apakah boleh diqad}a>‘-kan untuknya? Dalam masalah ini, ada dua pendapat 

terkenal dari Syafi‟iyah, yang paling masyhur adalah: dia tidak dipuasakan 

atas nama si mayit, dan itu sama sekali tidak sah atas mayit; Kedua, 

disunahkan bagi walinya itu untuk berpuasa atas namanya, yang dengan itu 
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mayit menjadi terbebas dari kewajibannya dan tidak perlu lagi memberikan 

makanan (membayar fidyah).  

16. As\ar Abdullah ibn „Umar 

Artinya: Sesungguhnya Abdullah bin Umar r.a. memerintahkan perempuan 

yang ibunya pernah bernaz\ar salat di Quba‟, lantas ibu itu meninggal sebelum 

sempat melakukannya. Ibnu Umar berkata kepada perempuan itu: Lakukanlah 

salat untuk (meng-qad}a>‘  salat) ibumu. 

17. Hasyiyah I’a>nat al-T}alibi>n: 

Artinya: Barang siapa yang telah meninggal dan masih memiliki tanggungan 

salat, maka tidak wajib qad}a>‘  dan juga membayar fidyah. Namun terdapat 

pendapat –seperti kesepakatan beberapa mujtahid-. Bahwasanya 

meninggalkan salat tetap diperbolehkan untuk diqad}a>‘  menurut khabar al-

Bukhari dan lainnya. Dan ini adalah pendapat yang mukhta>r dalam ijma‟ 

sebagian imam kita (Syafi‟iyah). Dan hal ini turut pula dilakukan oleh al-

Subki pada sebagian kerabatnya. Dan dinukilkan pula dari Ibn Burhan dari 

qaul qadi>m bahwa wajib bagi wali mayit bila terjadi kekhilafan meninggalkan 

salat, maka salatkan baginya seperti halnya puasa. Dan dalam qaul awjah 

yang lain – seperti demikian banyak dari as\ha>b kita/syafi’i >yyah- bahwa 

dilakukan dengan memberikan makanan setiap satu salatnya satu mud. 

18. Al-„Ubbadi: 

Artinya: Adapun tentang masalah solat sebagian ulama ada yang berpendapat 

boleh di kerjakan baik wasiyat ataupun tidak. Sebagaimana yang di 

riwayatkan oleh u‟bbadi dari imam Syafi‟i. 

19. Al-Az\ra>’i>: 

Artinya: al-Az}ra>’i> menukil pendapat Muhib al-T\a>ba>ri> dalam syarh} al-Tanbi>h: 
bahwa pahala setiap ibadah yang di lakukan untuk mengganti ibadah mayyit 

bisa sampai kepada mayyit baik ibadah sunnah ataupun wajib.  

20. Nukilan Fath al-Mu‟in: 

Barangsiapa yang meninggal dan baginya masih ada salat wajib maka tak 

perlu diqad}a>’ ataupun dibayarkan fidyah, namun dalam pendapat lain: tetap 

dilakukan atasnya, entah terdapat wasiat atau tidak, qaul ini dihikayatkan 

oleh al-‘Ubbadi dari al-Syafi’i> atas dasar hadis di dalamnya. Al-Subki pun 

berperilaku demikian terhadap saudara-saudaranya.  
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21. Nukilan Tuhfat al-Muh}ta>j ‘ala> Syarh} al-Minha>j: 

 

Jika ada orang yang meninggal sedang orang tersebut punya hutang solat atau 

i‟tikaf maka tidak di gantikan dan juga tidak membayar fidyah karena tidak 

adanya nash yang mengatur. 

22. QS. Al-Najm Ayat 39: 

dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya. 

23. Hadis dari Ibn ‘Abbas: 

Janganlah kamu melakukan salat untuk orang lain, dan jangan pula melakukan 

puasa untuk orang lain. Tetapi berilah makan (orang miskin) sebagai 

pengganti puasa, satu mud hint}ah untuk sehari puasa yang ditinggalkan.” 

(HR. Al-Nasa'i) 

BAB I 

1. Hadis dari al-Muwat}t}a>’: 

“Tidak boleh seseorang puasa untuk orang lain dan tidak boleh pula seseorang 

shalat untuk orang lain.” 

2. HR. Bukhari: 

Dari Ibn „Abas ra. Yang berkata: telah hadir kepada Rasulullah seorang 

pemuda yang bertanya: Ya Rasulullah sesungguhnya ibuku telah meninggal 

dan atasnya masih terdapat puasa syahr apakah aku harus menggantinya? 

Rasul menjawab: Ya, Hutang pada Allah itu lebih berhak untuk dibayarkan. 

 

3. Al-Nawawi : Majmu>’ Syarh} al-Muhaz\z\ab : 

Arti: Jika pada seseorang terdapat qadla’ puasa Ramadlan, dan ia belum puasa 

sampai dirinya meninggal. Maka perlu dilihat: andaikan mengakhirkan 

puasanya itu karena udzur sampai meninggalnya. Maka ia tidak wajib 

mengqadla’nya. Walaupun puasa ramadlan ini fardhu namun karena tidak 

dimungkinkan untuk dilakukan sampai meninggal. Maka hukumnya gugur 

baginya, seperti halnya haji. Namun bila tidak terdapat ‘udzur dan 

memungkinkan untuk dilakukan namun tetap tidak berpuasa sampai 

meninggal. Maka berikan baginya seorang miskin satu mud bagi setiap 

harinya. 
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4. As\a>r Abdullah ibn „Umar 

Artinya: Sesungguhnya Abdullah bin Umar r.a. memerintahkan perempuan 

yang ibunya pernah bernaz\ar salat di Quba‟, lantas ibu itu meninggal sebelum 

sempat melakukannya. Ibnu Umar berkata kepada perempuan itu: Lakukanlah 

salat untuk (meng-qad}a>‘  salat) ibumu.  
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